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Lampiran 1. Dokumentasi 

Asuhan Keperawatan 

 

A. PENGKAJIAN 

Hari / Tanggal  : Rabu, 11 Mei 2022 

Pukul    : 16.00 – 17.00 WIB 

Tempat   : Rumah Tn.S 

Metode pengkajian : Wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik 

Sumber Data  : Keluarga Tn.S dan Puskesmas Depok 3 

Oleh   : Bayu Adi Nugroho 

1. Struktur dan Sifat Keluarga  

a. Identitas Kepala Keluarga 

Nama : Tn.S 

Umur : 74 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Agama  : Islam 

Pendidikan Terakhir : SD 

Pekerjaan : Pedagang 

Alamat : Manggungsari, Pandesga Satya 

Suku / Kebangsaan : Jawa / Indonesia 

Jumlah Anggota Keluarga : 2 Orang 
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b. Daftar Anggota Keluarga 

NO NAMA UMUR AGAMA L/P HUB.DGN.KK PENDK PEKERJAAN 

1. Ny.S 69 Islam P Istri SD Ibu Rumah 

Tangga 

 

c. Anggota Keluarga yang Meninggal 

Tn. S dan Ny.S mengatakan tidak ada anggota keluarga yang telah 

meninggal. 

d. Tempat tinggal masing-masing anggota keluarga 

Semua anggota keluarga tinggal dalam satu rumah. 

e. Genogram  
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f. Ecomap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Struktur Keluarga 

1) Pola Komunikasi 

Pola komunikasi keluarga Tn.S dilakukan secara terbuka, bahasa 

yang dipakai setiap hari adalah bahasa jawa, frekuensi komunikasi 

antar anggota keluarga baik. Antar anggota saling memberi pesan, 

menerima pesan, dan memberikan feedback. Setiap ada masalah 

seluruh anggota keluarga ikut berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan karena setiap anggota keluarga membutuhkan pendapat 

dari anggota keluarga yang lain dalam menentukan keputusan yang 

akan diambil. 
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2) Kekuatan 

Pengendali keluarga adalah Tn.S karena sebagai kepala keluarga, 

tetapi untuk pengambilan keputusan Tn.S tetap membutuhkan 

pendapat dari Ny.S dalam menentukan keputusan yang akan 

diambil. 

3) Peran 

Tn.S berperan sebagai suami yang mencari nafkah untuk anggota 

keluarganya. Ny.S berperan sebagai istri yang mengurus pekerjaan 

rumah. 

4) Nilai dan norma 

Keluarga Tn.S memegang nilai-nilai agama islam sehingga 

keluarga bertindak sesuai dengan anjuran agama islam dan tidak 

melakukan larangan-larangan yang di larang di agama islam. 

Keluarga memegang norma-norma dalam masyarakat, contohnya 

tidak berkata kasar yang dapat menyinggung orang lain, 

berperilaku dan berpakaian dengan sopan. 

h. Fungsi keluarga 

1) Afektif 

Hubungan antar anggota keluarga Tn.S harmonis, mereka saling 

menyanyangi, menghormati, dan perhatian satu sama lain. 

Ketika ada anggota keluarga yang sakit, keluarga Tn.S saling 

merawat annggota keluarga yang sakit. Anggota keluarga Tn.S 

juga selalu memanfaatkan waktu luang untuk sekedar 

mengobrol antar anggota keluarga. 
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2) Sosialisasi 

Keluarga Tn.S mengatakan hubungan keluarga dengan tetangga 

harmonis. Keluarga Tn. S juga mengikuti kegiatan dimasyarakat 

seperti gotong-royong, arisan, dan pengajian. 

3) Reproduksi 

Tn.S dan Ny.S memiliki 4 orang anak. Tn.S dan Ny.S 

mengatakan sudah puas dengan jumlah anaknya. 

4) Ekonomi 

Tn.S dan Ny.S mengatakan dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari seperti makan, pakaian, dan tempat tinggal dengan uang 

hasil dagang yang didapat. 

5) Perawatan 

Apabila ada anggota keluarga yang sakit maka keluarga Tn.S. 

memeriksakannya ke Puskesmas. 

i. Tahap Perkembangan Keluarga 

1) Tahap perkembangan keluarga saat ini 

Keluarga Tn.S berada pada tahap perkembangan usia lanjut 

2) Tugas perkembangan keluarga yang sudah dijalankan 

Tugas perkembangan keluarga Tn.S  saat ini sudah tercapai yaitu  

saling merawat anggota keluarga, mempertahankan hubungan 

baik dengan anak, dan sosial masyarakat 

3) Tugas perkembangan keluarga yang belum dijalankan 

Pada tahap perkembangan keluarga Tn.S ini semua sudah 

dijalankan. 
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j. Hobby Masing- Masing Anggota Keluarga 

No Nama Hobby Waktu Tempat Manfaat 

1. Tn.S Menonton TV Setiap hari  Rumah Menghilangkan stress 

2. Ny.S Memasak Setiap hari Rumah Menghilangkan stress 

 

k. Hubungan Antar Anggota Keluarga 

1) Hubungan suami dengan istri : Harmonis  

Tn.S dan Ny.S selalu berpamitan satu sama lain jika akan pergi. 

Tn.S dan Ny.S sering mengobrol berdua di kamar sebelum mau 

tidur.   

2) Hubungan orang tua dengan anak  : Harmonis 

Tn.S dan Ny.S  sering berbincang-bincang mengenai kehidupan 

pribadi baik secara langsung atau melalui telpon dengan anaknya 

yang telah pisah rumah. 

3) Hubungan anak dengan anak : Harmonis  

Tn.S dan Ny.S mengetakan hubungan anatar anaknya selalu 

rukun.  Anak Tn.S dan Ny.S selalu bertukar cerita mengenai 

kehidupannya 

4) Hubungan antar anggota baik dengan anggota keluarga dan 

keluarga lain : Harmonis  

Tn.S dan Ny.S saling membantu apabila terjadi masalah dan 

memecahkannya bersama-sama. Keluarga Tn.S mengatakan 

selalu menjenguk keluarga lain ketika ada yang sakit dan saling 

bertegur sapa apabila bertemu diluar rumah. 
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l. Anggota Keluarga yang Berpengaruh dalam Pengambilan 

Keputusan 

Anggota keluarga yang paling berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan adalah Tn.S sebagai kepala keluarga. Namun Ny.S tetap 

ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan memberikan 

pendapatnya.  

m. Kebiasaan Anggota Keluarga Sehari- Hari 

1) Nutrisi 

Keluarga Tn.S mengatakan makan 3 kali sehari saat pagi, 

siang, dan malam hari. Porsi makan Tn.S maupun Ny.S yaitu 1 

piring rata dengan makanan pokok berupa nasi yang porsinya 

juga cukup. Lauk yang disediakan biasanya tahu, tempe, 

kadang-kadang telur atau ayam. Setiap hari keluarga juga 

memasak sayur seperti sawi, bayam, dan kacang panjang. 

Sesekali keluarga Tn.S dan Ny.S makan buah seperti papaya dan 

pisang. Makanan selingan yang tersedia di rumah yakni 

singkong rebus. Makanan diolah dengan baik oleh keluarga 

Tn.S, sebelum dimasak bahan makanan akan dicuci terlebih 

dahulu dan dimasak hingga matang. Makanan disajikan setelah 

dimasak, jika ada kelebihan atau sisa makanan maka akan 

dipanaskan kemudian disajikan. Cara makan keluarga Tn.S 

yakni terkadang bersama-sama di ruang keluarga dan terkadang 

sendiri. Suasana makan diselingi obrolan agar terasa hangat 

namun tidak mengunyah sambil ngobrol. Alat makan yang 
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digunakan yakni piring, sendok, dan gelas. Tn.S dan Ny.S masih 

suka makanan dan minuman yang manis-manis. 

2) Kebiasaan minum keluarga 

Tn.S dan Ny.S mengatakan minum air putih sehari kurang lebih 

2,5-3 lt dan minum teh manis kurang lebih 250 cc tiap pagi. 

3) Pola istirahat 

Tn.S dan Ny.S mengatakan tidur teratur pada saat malam hari 

mulai pukul 21.00 WIB dan bangun pada pukul 04.30 WIB (6,5 

jam). Tn.S terkadang tidur siang pukul 12.30-14.00 WIB, 

sedangkan Ny.S jarang tidur siang.  

4) Rekreasi 

Setiap hari keluarga Tn.S memanfaatkan waktu untuk rekreasi 

yaitu dengan menonton TV dan makan bersama sambil duduk di 

ruang tengah. Menurut keluarga Tn.S menonton TV bersama 

atau sekedar makan bersama setiap hari dimanfaatkan untuk 

melepas penat setelah melakukan aktivitas sehari – hari. 

Keluarga Tn.S juga sering melakukan rekreasi ke pantai dengan 

anaknya setiap sebulan sekali.  

5) Pemanfaatan waktu senggang  

Waktu senggang keluarga Tn.S biasanya digunakan untuk 

beristirahat dan menonton TV. Suasana waktu senggang terasa 

senang karena digunakan untuk saling berinteraksi antar anggota 

keluarga.  
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6) Pola Eliminasi 

a) Miksi 

Tn.S mengatakan b.a.k di WC dengan frekuensi 8-10x/hari, 

Ny.S mengatakan b.a.k di WC dengan frekuensi 7-9x/hari,   

b) Defekasi 

Setiap anggota keluarga Tn.S b.a.b di WC 1 kali sehari di 

pagi hari. 

7) Hygiene Perorangan 

Tn.S, dan Ny.S mengatakan biasanya mandi 2 kali sehari 

menggunakan sabun dan menggosok gigi serta mengganti 

pakaiannya setiap kali mandi. Tn.S dan Ny.S mengatakan 

keramas 3 kali dalam seminggu menggunakan shampoo. Tn.S 

dan Ny.S mengatakan selalu rutin menggunting kuku nya setiap 

satu minggu sekali. Tn.S dan Ny.S mengatakan selalu mencuci 

tangan sebelum makan. 

8) Kebiasaan Keluarga yang Merugikan 

Ny.S mengatakan tidak ada kebiasaan keluarga yang merugikan. 

2. Faktor Sosial, Ekonomi, dan Budaya 

a. Penghasilan  

Penghasilan dari Tn.S yang bekerja sebagai pedagang dan 

menyewakan kost memiliki pendapatan dengan rata-rata/bulan 

yaitu ± Rp. 3.600.000 

b. Penggunaan / Pemanfaatan dana keluarga/bulan 

Pengeluaran ± Rp. 1.500.000 / bulan 
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c. Penggunaan dana: Terpenuhi, untuk kebutuhan sehari-hari seperti 

kebutuhan makan, membeli kebutuhan rumah tangga, membeli 

barang dagangan, dan membayar listrik.  

d. Pengelolaan keuangan dikelola oleh: Tn.S dan Ny.S 

e. Hubungan anggota keluarga dalam masyarakat:  

- Keluarga Tn.S mempunyai hubungan yang baik dengan ketua 

RT, tokoh masyarakat lainnya, maupun anggota masyarakat 

lainnya. 

- Keluarga Tn.S berpartisipasi aktif dalam masyarakat dengan 

menjadi anggota dalam masyarakat di wilayah RT tempat 

tinggalnya. 

- Hubungan keluarga dengan masyarakat sekitar harmonis 

- Fasilitas untuk pertemuan masyarakat: Balai Padukuhan, 

Masjid, serta di rumah tokoh masyarakat. 

3. Faktor Rumah dan Lingkungan   

a. Rumah 

Status kepemilikan rumah keluarga Tn.S adalah rumah milik 

sendiri. Dinding rumah permanen, lantai keramik, langit-langit 

berupa ternit dan atap rumah berupa genting. Ventilasi ruangan lebih 

dari 20% kali luas lantai yakni melalui pintu, jendela, dan lubang-

lubang angin. Pintu dibuka setiap pagi dan dibiarkan terbuka 

sepanjang hari hingga sore. Penerangan yang digunakan adalah 

listrik namun kurang terang. Kebersihan rumah baik namun terdapat 
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barang-barang yang berserakan. Luas rumah keluarga Tn.S adalah 

108 m2 dengan pembagian ruang sebagai berikut : 

1) Ruang tamu dengan luas 9 m2 

2) Ruang makan dengan luas 6 m2 

3) Kamar tidur dengan luas 8 m2 

4) Ruang keluarga dengan luas 6 m2 

5) Dapur dengan luas 4 m2 

8) Kamar mandi dengan luas 4 m2 

9) Gudang dengan luas 5 m2 

Denah Rumah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sarana memasak 

Bahan bakar untuk memasak keluarga Tn.S menggunakan gas 

LPG namun untuk menanak nasi keluarga Tn.S sudah menggunakan 

magicom. Tempat menyimpan peralatan dapur semua tersimpan 

pada rak piring. Kebersihan dapur baik. 
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c. Sampah 

Rumah keluarga terdapat sarana pembuangan sampah. Sampah 

yang terkumpul akan diangkut oleh tukang sampah 2x dalam 

seminggu. 

d. Sumber air 

Sumber air minum keluarga Tn.S berasal dari sumur. Jarak 

penampungan air dengan WC lebih dari 10 meter, tidak ada 

pencemaran air dari manapun. Kualitas air jernih, tidak berbau, tidak 

berasa, dan bersih.  

e. Jamban keluarga  

Keluarga Tn.S memiliki jamban berjenis angsa latrine yang 

terletak di luar rumah (di dalam kamar mandi). Jarak jamban dengan 

penampungan air cukup yaitu 10 meter, tidak terdapat vektor berupa 

kecoa atau cacing dengan kondisi kebersihan jamban baik. 

f. Pembuangan Air Limbah  

Jenis limbah pada rumah keluarga Tn.S yaitu limbah rumah 

tangga yang ditampung pada bak limbah (SPAL). Konstruksi 

penyaluran limbah permanen. Saluran limbah tertutup dengan jarak 

limbah dengan sumur lebih dari 10 m. Letak saluran limbah ada di 

belakang rumah. Tidak ada bau limbah dan kebersihan baik. 

g. Kandang ternak 

Keluarga Tn.S mengatakan tidak memiliki kendang ternak dan 

hewan ternak 
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h. Halaman 

Halaman rumah keluarga Tn.S dimanfaatkan untuk tempat 

menanam bunga. Kebersihan halaman rumah baik karena sering 

dibersihkan. 

i. Kamar mandi 

Keluarga Tn.S memiliki kamar mandi dengan luas 4 m2 yang 

terletak di luar rumah. Keluarga Tn.S juga memiliki bak mandi yang 

terbuat dari semen. Kondisi bak mandi keluarga Tn.S bersih karena 

selalu dikuras 2x seminggu. 

j. Lingkungan 

Geografi rumah Tn.S adalah komplek dengan jarak rumah Tn.S 

dengan tetangga saling melekat. Suasana rumah Tn.S tenang. 

k. Fasilitas pendidikan 

Fasilitas pendidikan yang dekat dengan rumah Tn.S yaitu SD 

yang berjarak sekitar 2 km dan SMP yang berjarak sekitar 3 km dari 

rumah. 

l. Fasilitas perdagangan  

Fasilitas perdagangan terdekat dari rumah Tn.S yaitu warung 

dan toko kelontong yang berjarak sekitar 500 meter dari rumah. 

Sedangkan fasilitas perdagangan lainnya yaitu pasar yang berjarak 

sekitar 3 km dari rumah.  

m. Fasilitas peribadatan 

Rumah Tn.S dekat dengan masjid yang berjarak sekitar 500 

meter dari rumah. 
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n. Fasilitas kesehatan 

Fasilitas kesehatan terdekat Tn.S yaitu puskesmas dengan jarak 3 

km dari rumah  

o. Sarana hiburan  

Sarana hiburan keluarga Tn.S yaitu TV dan radio 

p. Fasilitas Transportasi  

Fasilitas transportasi yang digunakan keluarga Tn.S yaitu sepeda 

4. Riwayat Kesehatan Keluarga 

a. Riwayat Kesehatan Anggota Keluarga 

1) Dahulu 

Tn.S mengatakan menderita diabetes melitus sejak 5 tahun yang 

lalu sedangkan Ny.S menderita diabetes melitus sejak 3 tahun 

yang lalu. GDS tanggal 7 Februari 2022 pada Tn.S 230 mg/dL 

sedangkan pada Ny.S 215 mg/dL. 

2) Sekarang  

Tn.S dan Ny.S mengatakan tidak pernah mendapat penyuluhan 

mengenai DM secara lengkap, kadar gula darahnya masih sering 

tinggi > 200 mg/dL, tidak rutin kontrol kesehatan, jarang 

melakukan aktivitas fisik, dan masih suka makan yang manis-

manis. Tn.S tidak rutin minum obat Metformin 500 mg (3x1) dan 

Glimepiride 1 mg (1x1) sedangkan Ny.S tidak rutin minum obat 

Metformin 500 mg (2x1) dan Glimepiride 1 mg (1x1). Tn.S dan 

Ny.S mengeluh mudah lelah, mulut terasa kering dan mudah 
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haus serta sering b.a.k. Tn.S  juga mengatakan kakinya terkadang 

kesemutan dan gatal, pengelihatan kurang jelas. 

3) Keluarga 

Keluarga Tn.S mengatakan bahwa dalam keluarga besarnya 

tidak ada yang memiliki riwayat penyakit diabetes melitus, 

maupun penyakit menular kecuali Tn.S dan Ny.S. 

b. Kebiasaan memeriksakan diri 

Keluarga Tn.S mengatakan bila sakit memeriksakan diri ke 

Puskesmas 

c. Kebiasaan minum obat 

1) Waktu : Sesuai anjuran dokter 

2) Asal obat yang diminum : Apotik dan dari resep dokter 

d. Kesehatan Ibu dan Anak 

1) Tidak ada ibu hamil dan ibu masa nifas.  

2) Keluarga Berencana 

a) Tidak ada Pasangan Usia Subur dalam keluarga Tn.S 

b) Sudah tidak mengikuti KB karena sudah menopause  

3) Pemeriksaan bayi dan balita 

Tidak memiliki bayi dan balita 

e. Riwayat Kesehatan Mental-psikososial-spiritual 

1) Memenuhi kebutuhan jiwa 

a) Pemenuhan rasa aman terpenuhi 

b) Perasaan senang ada  

c) Semangat untuk maju ada 
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2) Pemenuhan status sosial 

a) Perasaan dilayani ada, Tn.S dan Ny.S saling memberi 

perhatian 

b) Tidak ada perasaan dibenci 

c) Tidak ada perasaan diasingkan/dikucilkan 

3) Riwayat kesehatan mental keluarga 

a) Tidak ada anggota keluarga yang pernah dirawat di RS jiwa 

b) Tidak ada jenis gangguan kesehatan mental yang dialami 

oleh keluarga Tn.S 

4) Gangguan mental pada anggota keluarga 

Tidak ada anggota keluarga yang merasa bersalah, gagal, 

kecewa, tertekan, maupun sering bertengkar. 

5) Penampilan tingkah laku anggota keluarga yang menonjol 

Tidak ada anggota keluarga yang agresif, ekstrim, peminum 

alkohol, suka melamun, senang pergi tanpa tujuan, suka 

menangis tanpa sebab, maupun suka mencuri tanpa sengaja. 

6) Riwayat Spiritual Anggota Keluarga 

Tn.S dan Ny.S mengatakan selalu menjalankan ibadah sholat 5 

waktu setiap harinya dirumah.  

7) Tanggapan keluarga terhadap pelayanan kesehatan : Baik  

Keluarga Tn.S mengatakan pelayanan kesehatan sangat 

membantu, bisa mendapatkan pemeriksaan kesehatan yang baik 

dan terjangkau dengan adanya fasilitas BPJS Kesehatan. 

 



80 

 

 

8) Keadaan kesehatan keluarga saat kunjungan 

NO NAMA UMUR L/P KEADAAN KESEHATAN 

SAAT INI 

1. Tn.S 74 thn L - TD : 120 / 80 mmHg 

- Nadi : 85 x/menit 

- RR : 18 x/menit 

- BB : 63 kg 

- TB : 160 cm 

- IMT : 24,60 kg/m2 

(Ideal) 

- GDS : 230 mg/dL 

2. Ny.S 69 thn P - TD : 130/90 mmHg 

- Nadi : 90 x/menit 

- RR : 20 x/menit 

- BB : 58 kg 

- TB : 155 cm 

- IMT : 24,1 kg/m2 (Ideal) 

- GDS : 215 mg/dL 

 

f. Pengkajian Khusus Lansia  

1) Indeks Katz 

a) Pengukuran aktivitas sehari-hari Tn.S 

Aktivitas 

Poin (0-1) 

Tanpa pengawasan, 

langsung atau tanpa 

bantuan (1 poin). 

Dengan pengawasan, 

bantuan penuh (0 poin). 

Mandi 

Skor: 1 

Tak membutuhkan bantuan, 

atau menerima bantuan saat 

mandi hanya pada bagian 

tubuh tertentu (seperti tungkai 

atau punggung). 

Memerlukan bantuan lebih 

dari satu bagian tubuhnya 

(atau tidak mandi sama 

sekali). 

Berpakaian 

Skor: 1 

Mampu mengambil dan 

mengenakan pakaian scara 

lengkap tanpa memerlukan 

bantuan kecuali saat 

menalikan sepatu. 

Memerlukan bantuan 

mengambil dan mengenakan 

pakaian atau bila tidak Klien 

akan berpakaian tidak 

lengkap atau tidak 

berpakaian sama sekali. 

Berpindah 

Skor: 1 

Bergerak naik-turun dari 

tempat tidur dan kursi tanpa 

memerlukan bantuan 

(mungkin menggunakan 

objek penopang seperti 

walker atau tongkat) atau 

naik/turun dari tempat 

tidur/kursi dengan bantuan. 

Tidak turun dari tempat tidur 

sama sekali (bila turun harus 

dengan bantuan atau 

pertolongan sepenuhnya). 

Toileting 

Skor: 1 

Pergi ke toilet, membuka baju 

dan mengenakan baju, 

membersihkan genetalia tanpa 

bantuan. 

Tidak mampu pergi ke kamar 

mandi dalam proses 

eleminasinya. 

Kontinensia 

Skor: 1 

Mengendalikan perkemihan 

dan defikasi secara mandiri, 

Pengawasan yang dilakukan 

merupakan bantuan dalam 

mengendalikan perkemihan 
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atau kadang terjadi ketidak 

sengajaan. 

dan defikasi Klien: dapat 

menggunakan kateter atau 

bahkan terjadi inkontensia 

sepenuhnya. 

Makan  

Skor: 1 

Menyuap sendiri tanpa 

bantuan kecuali pada saat 

memotong daging atau 

mengolesi roti dengan 

mentega. 

Memerlukan bantuan saat 

makan, atau makan melalui 

selang atau cairan inravena 

baik sebagian maupun 

sepenuhnya. 

Penilaian: 

6  : berfungsi sepenuhnya (mandiri) 

3 – 5 : gangguan sedang (dibantu) 

≤ 2 : gangguan fungsi berat 

Total skor pengkajian Indeks Katz pada Tn.S adalah 6 yaitu berfungsi 

sepenuhnya (mandiri) 

b) Pengukuran aktivitas sehari-hari Ny.S 

Aktivitas 

Poin (0-1) 

Tanpa pengawasan, 

langsung atau tanpa 

bantuan (1 poin). 

Dengan pengawasan, 

bantuan penuh (0 poin). 

Mandi 

Skor: 1 

Tak membutuhkan bantuan, 

atau menerima bantuan saat 

mandi hanya pada bagian 

tubuh tertentu (seperti tungkai 

atau punggung). 

Memerlukan bantuan lebih 

dari satu bagian tubuhnya 

(atau tidak mandi sama 

sekali). 

Berpakaian 

Skor: 1 

Mampu mengambil dan 

mengenakan pakaian scara 

lengkap tanpa memerlukan 

bantuan kecuali saat 

menalikan sepatu. 

Memerlukan bantuan 

mengambil dan mengenakan 

pakaian atau bila tidak Klien 

akan berpakaian tidak 

lengkap atau tidak 

berpakaian sama sekali. 

Berpindah 

Skor: 1 

Bergerak naik-turun dari 

tempat tidur dan kursi tanpa 

memerlukan bantuan 

(mungkin menggunakan 

objek penopang seperti 

walker atau tongkat) atau 

naik/turun dari tempat 

tidur/kursi dengan bantuan. 

Tidak turun dari tempat tidur 

sama sekali (bila turun harus 

dengan bantuan atau 

pertolongan sepenuhnya). 

Toileting 

Skor: 1 

Pergi ke toilet, membuka baju 

dan mengenakan baju, 

membersihkan genetalia tanpa 

bantuan. 

Tidak mampu pergi ke kamar 

mandi dalam proses 

eleminasinya. 

Kontinensia 

Skor: 1 

Mengendalikan perkemihan 

dan defikasi secara mandiri, 

atau kadang terjadi ketidak 

sengajaan. 

Pengawasan yang dilakukan 

merupakan bantuan dalam 

mengendalikan perkemihan 

dan defikasi Klien: dapat 

menggunakan kateter atau 
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bahkan terjadi inkontensia 

sepenuhnya. 

Makan  

Skor: 1 

Menyuap sendiri tanpa 

bantuan kecuali pada saat 

memotong daging atau 

mengolesi roti dengan 

mentega. 

Memerlukan bantuan saat 

makan, atau makan melalui 

selang atau cairan inravena 

baik sebagian maupun 

sepenuhnya. 

Penilaian: 

6  : berfungsi sepenuhnya (mandiri) 

3 – 5 : gangguan sedang (dibantu) 

≤ 2 : gangguan fungsi berat 

Total skor pengkajian Indeks Katz pada Tn.S adalah 6 yaitu berfungsi 

sepenuhnya (mandiri) 

2) APGAR Keluarga Lansia 

No Uraian Fungsi Skor 

Tn.S Ny.S 

1. Saya puas bahwa saya 

tidak dapat kembali pada 

keluarga (teman-teman) 

saya untuk membantu 

pada sesuatu menyusahkan 

saya. 

Adaptation  1 1 

2. Saya puas dengan cara 

keluarga (teman-teman) 

saya membicarakan 

sesuatu dengan saya dan 

mengungkapkan. 

Partnership  2 2 

3. Saya puas bahwa keluarga 

(teman-teman) saya 

menerima dan mendukung 

keinginan saya untuk 

melakukan aktivitas atau 

arah baru 

Growth  2 2 

4. Saya puas dengan cara 

keluarga (teman-teman) 

daya mengekspresikan 

efek dan berespon 

terhadap emosi-emosi saya 

seperti marah, sedih, atau 

mencintai. 

Affection  2 2 

5. Saya puas dengan cara 

teman-teman saya dan 

saya menyediakan waktu 

bersama-sama. 

Resolve  2 2 

 Keterangan: 

Selalu = 2 

Kadang-kadang = 1 

Total 9 9 
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Hampir tidak pernah = 0 

Penilaian: 

<3 : terjadi disfungsi keluarga tingkat tinggi 

4 - 6  : terjadi disfungsi keluarga tingkat menengah 

>6 : tidak terjadi disfungsional 

Total skor pengkajian APGAR Keluarga Lansia Tn.S adalah 9 yaitu dan Ny.S 

9 (tidak terjadi disfungsional). 

3) Short Portable Mental Status Questionnare (SPMSQ) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Tn.S Ny.S 

1 Tanggal berapa hari ini? √ √ 

2 Hari apa sekarang? √ √ 

3 Apa nama tempat ini? √ √ 

4 Dimana alamat anda? √ √ 

5 Berapa umur anda? √ √ 

6 Kapan anda lahir? √ √ 

7 Siapa Presiden Indonesia? √ √ 

8 
Siapa nama Presiden 

Indonesia sebelumnya? 
√ √ 

9 Siapa nama ibu anda? √ √ 

10 

Kurangi 3 dari 20 dan tetap 

pengurangan 3 dari setiap 

angka yang baru, semua 

secara menurun. 

√ √ 

Jumlah Keseluruhan Total 0 0 

 

Interpretasi SPMSQ 

Salah 0-2  : Fungsi Intelektual Utuh 

Salah 3-4  : Fungsi Intelektual Kerusakan Ringan 

Salah 5-7  : Fungsi Intelektual Kerusakan Sedang 

Salah 8-10 : Fungsi Intelektual Kerusakan Berat 

Total skor pengkajian Tn.S adalah 10 dan Ny.S adalah 0 termasuk fungsi 

intelektual utuh. 
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4) Inventaris Depresi Back (mengetahui tingkat depresi lansia) 

Skor Uraian 

Tn.S Ny.S  

Kesedihan 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya sangat sedih atau tidak bahagia dimana saya tak dapat menghadapinya 
Saya galau atau sedih sepanjang waktu dan saya tidak dapat keluar darinya 
Saya merasa sedih atau galau 
Saya tidak merasa sedih 

Pesimisme 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya merasa bahwa masa depan adalah sia-sia dan sesuatu tidak dapat membaik 
Saya merasa tidak mempunyai apa-apa untuk memandang kedepan 
Saya merasa berkecil hati hati mengenai masa depan 
Saya tidak begitu pesimis atau kecil hati tentang masa depan 

Rasa Kegagalan 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya benar-benar gagal sebagai orang tua (suami/istri) 
Bila melihat kehidupan kebelakang yang saya lihat hanya kegagalan 
Saya merasa telah gagal melebihi orang pada umumnya 
Saya tidak merasa gagal 

Rasa Kepuasan 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya tidak merasa puas dengan segalanya 
Saya tidak lagi mendapatkan kepuasan dari apapun 
Saya tidak menyukai cara yang saya gunakan 
Saya tidak merasa tidak puas 

Ketidakbersalah 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya merasa seolah-olah sangat buruk atau tidak berharga 
Saya merasa sangat bersalah 
Saya merasa buruk/tak berharga sebagai bagian dari waktu yang baik 
Saya tidak merasa benar-benar bersalah 

Tidak menyukai diri sendiri 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya benci diri saya sendiri 
Saya muak dengan diri saya sendiri 
Saya tidak suka dengan diri saya sendiri 
Saya tidak merasa kecewa dengan diri sendiri 

Membahayakan diri sendiri 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya akan membunuh diri saya sendiri jika saya mempunyai kesempatan 
Saya mempunyai rencana pasti tentang tujuan bunuh diri 
Saya merasa lebih baik mati 
Saya tidak mempunyai pikiran – pikiran mengenai membahayakan diri sendiri 

Menarik diri sendiri dari social 

3 
2 
 
1 
0 

3 
2 
 
1 
0 

Saya telah kehilangan semua minat saya pada orang lain dan tidak peduli pada mereka 
Saya telaah kehilangan semua minat saya oada orag lain dan mempunyai sedikit 
perasaan pada mereka 
Saya kurang berminat pada orang lain daru sebelumnya 
Saya tidak kehilangan minat pada orang lain 

Keragu-raguan 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya tidak dapat membuat keputusan sama sekali 
Saya mempunyai banyak kesulitan dalam membuat keputusan 
Saya berusaha mengambil keputusan 
Saya membuat keputusan yang baik  

Perubahan gambaran diri 
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3 
2 
 
1 
0 

3 
2 
 
1 
0 

Saya merasa bahwa saya jelek atau tampak menjijikan 
Saya merasa bahwa ada perubahan permanen dalam penampilan saya dan ini 
membuat saya tidak tertarik 
Saya kuatir bahwa saya tampak tua atau tidak menarik 
Saya merasa bahwa saya tampak lebih buruk dari pada sebelumnya 

Kesulitan kerja 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya tidak melakukan pekerjaan sama sekali 
Saya telah mendorong diri saya sendiri dengan keras untuk melakukan sesuatu 
Saya memerlukan upaya tambahan untuk memulai melakukan sesuatu 
Saya dapat bekerja kira-kira sebaik sebelumnya 

Keletihan 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya telah lelah melakukan sesuatu 
Saya merasa lela untuk melakukan sesuatu 
Saya merasa telah lelah dari yang biasanya 
Saya tidak merasa lebih lelah dari biasanya 

Anoreksia 

3 
2 
1 
0 

3 
2 
1 
0 

Saya tidak mempuanyai nafsu makan sama sekali 
Nafsu makan saya sangat memburuk sekarang 
Nafsu makan saya tidak sebaik sebelumnya 
Nafsu makan saya tidak buruk hari sebelumnya 

Penilaian 

0 – 4 : depresi tidak ada / minimal 

5 – 7 : depresi ringan 

8 – 15 : depresi sedang 

>16 : depresi berat 

Total skor pengkajian Depresi Back Tn.S dan Ny.S sama yaitu 2 yang termasuk 

depresi tidak ada. 

5) Pengkajian Resiko Jatuh: Morse Fall Scale 

Faktor risiko Skala Poin Tn.S Ny.S 

Riwayat jatuh : apakah 

pasien pernah jatuh 

dalam 3 bulan terakhir ? 

Ya 25   

Tidak 0 0 0 

Diagnosis sekunder (≥2 

diagnosis medis) 

Ya 15 15 15 

Tidak 0   

Alat bantu jalan  Berpegangan pada benda sekitar/perabot 30 30  

Menggunakan kruk/tongkat/ walker 15   

Tidak ada/kursi roda/perawat/tirah baring 0  0 

Terpasang infuse Ya 20   

Tidak 0 0 0 

Gaya berjalan Terganggu 20   

Lemah 10 10  

Normal/tirah baring/imobilisasi 0  0 

Status mental  Sering lupa akan keterbatasan yang 

dimiliki 

15   
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Hasil pengkajian risiko jatuh menggunakan MFS menunjukkan bahwa Tn.S 

mendapat nilai 55 yang artinya risiko jatuh tinggi, sedangkan Ny.S mendapat 

nilai 15 yang artinya tidak ada risiko jatuh 

5. Pengkajian 5 Tugas Kesehatan Keluarga dengan Masalah Diabetes Melitus 

a. Mengenal masalah 

Keluarga Tn.S sudah mengenal masalah kesehatan yaitu diabetes melitus. 

Tn.S dan Ny.S  saat ditanya mengenai pengertian diabetes melitus, Tn.S dan 

Ny.S hanya mampu menjawab jika diabetes melitus adalah kadar gula dalam 

tubuh tinggi namun tidak dapat menjawab dengan benar berapa angka kadar 

gula darah tinggi. Tn.S dan Ny.S saat ditanya terkait diet diabetes melitus, 

Tn.S dan Ny.S mampu menjawab dengan benar yaitu mengurangi 

makanan/minuman manis.  

b. Mengambil keputusan mengenai tindakan yang tepat 

Tn.S dan Ny.S juga mengatakan ingin meningkatkan pengelolaan masalah 

DMnya agar menjadi lebih baik lagi, sehingga kadar gula darahnya normal 

dan stabil, serta ingin  mencegah kemungkinan komplikasi yang diakibatkan 

oleh DM. 

c. Merawat anggota keluarga 

Tn.S dan Ny.S mengatakan apabila mengeluh sakit langsung menghubungi 

anaknya untuk mengantarkannya ke puskesmas agar diberikan obat. 

Sadar akan kemampuan diri sendiri 0 0 0 

Total 55  

(Resiko 

Tinggi)  

15  

(Tidak 

Ada 

Risiko) 

Kategori  

Risiko Tinggi        = ≥45  

Risiko Rendah    = 25-44 

Tidak Ada Risiko = 0-24 
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d. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Suasana rumah keluarga Tn.S kurang terang dan terdapat barang-barang 

berserakan sehingga beresiko kaki terbentur yang dapat menyebabkan ulkus 

diabetikum.  

e. Memanfaatkan sumber – sumber kesehatan 

Tn.S dan Ny.S mengatakan tidak rutin kontrol kesehatan ke puskesmas 

namun apabila ada anggota keluarga yang mengeluh sakit langsung 

menghubungi anaknya untuk mengantarkannya ke puskesmas. 
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Lampiran 2. Jurnal yang 

Digunakan 
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